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ABSTRAK 

Dalam melakukan suatu pekerjaan para pekerja menginginkan pekerjaan tersebut 

dilakukan dengan efisien tanpa menimbulkan keluhan fisik, disamping keluhan 

fisik tentunya beban kerja mental  yang diterima oleh karyawan harus sesuai 

dengan kemampuan karyawan. penelitian kali ini menganalisis Postur kerja 

karyawan dan menganalisis beban kerja mental karyawan di CV lingkar media. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis Postur Kerja Karyawan adalah 

dengan metode RULA dan untuk beban kerja mental menggunakan metode 

NASA-tlx.  CV. Lingkar media adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang 

percetakan khususnya buku dengan jumlah karyawan sebanyak 13 orang. Hasil 

dari penelitian ini berada pada level kecil dan sedang yang mana karyawan berada 

pada level sedang.dan hal ini akan ada tindakan dalam waktu dekat. Besar  beban 

kerja keseluruhan  karyawan di CV lingkar media adalah 1095,385 dengan rata 

rata besar beban kerja 73,02564103 , dan bisa dikatakan nbeban kerja karyawana 

di CV lingkar media cenderung tinggi. 

Keyword : Postur Kerja, RULA, Beban kerja Mental, Nasa - Tlx 
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BAB I 

Pendahuluan  

1.1. Latar Belakang 

Dalam melakukan suatu pekerjaan, para pekerja tentu menginginkan 

pekerjaan tersebut dapat diselesaikan dengan mengeluarkan tenaga yang  

minimal akan tetapi hasil yang akan dicapai maksimal. Untuk melakukan hal 

tersebut, terkadang para pekerja menemui kendala kendala yang sering 

dihadapi di lingkungan kerja. Kendala tersebut ada pada faktor eksternal dan 

internal. faktor dari luar misalnya lingkungan kerja, dan lingkungan kerja ini 

meliputi kondisi atau suasana kerja yang kurang sehat, tidak nyaman, tidak 

memberikan keamanan dan terkadang berpotensi menimbulkan kecelakaan 

dalam bekerja. Faktor internal adalah faktor yang berada pada diri pekerja itu 

sendiri yang biasanya meliputi keterampilan pekerja dalam melakukan 

pekerjaan dan keterampilan ini berhubungan langsung terhadap postur pekerja 

dalam melakukan pekerjaan dan ini terkadang mempunyai efek yang berkaitan 

dengan konsistensi pekerja dalam melakukan pekerjaannya. 

Masalah yang terkait dengan ergonomi di tempat kerja dan  yang paling 

sering kita temukan ditempat kerja adalah masalah yang terkait tentang daya 

tahan seorang pekerja saat sedang melakukan pekerjaannya yang paling sering 

disebut dengan muscolosketol disorder. Masalah tersebut memang sangat 

sering ditemui di perusahaan manapun yang pekerjanya melakukan kegiatan 

atau gerakan yang berulang ulang terus menerus. Masalah yang seperti ini 

harus ditangani untuk menjaga konsistensi pekerja dan dapat mengurangi 
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resiko keluhan sakit pada bagian bagian tertentu yang mengakibatkan cidera 

yang berkelanjutan dan keluhan paling sering ditemui adalah keluhan pada 

bagian pinggang (Low Back Pain) dan pada bagian bahu. Pekerjaan dengan 

beban yang berat dan dilakukan dengan terus menerus dan dipengaruhi oleh 

perancangan kondisi kerja yang tidak Ergonomis dapat mengakibatkan 

keluarnya energi dalam tubuh yang berlebihan dan postur kerja yang kurang 

baik juga mengakibatkan resiko terjadinya kelelahan dini.  

Beban kerja yang dialami seorang pekerja dapat berupa beban fisik, 

beban mental serta psikologis yang timbul dari lingkungan kerja. Beban kerja 

dirancang sesuai dengan kemampuan dan keterbatasan baik fisik maupun 

mental pekerja. Pada dasarnya, beban kerja menjelaskan interaksi antara 

seorang operator yang melaksanakan tugas dan tugas itu sendiri. Dengan kata 

lain, istilah beban kerja menggambarkan perbedaan antara kapasitas-kapasitas 

dari sistem pemrosesan informasi manusia yang diharapkan memuaskan 

performansi harapan dan kapasitas itu tersedia untuk performansi aktual. 

Beban kerja mental tidak dapat dilihat secara kasat mata, dan tak jarang 

kita tidak menyadari bahwa sebenarnya seorang pekerja mengalami beban 

kerja mental yang berlebih. Beban kerja mental bersifat subjektif dan tentunya 

berbeda bentuknya pada setiap pekerja. Penanganan beban kerja mental 

tidaklah semudah penanganan beban kerja fisik. Hal ini berkaitan dengan 

psikis seseorang, maka diperlukan pendekatan tersendiri sehingga diketahui 

apa penyebab beban kerja mental tersebut sehingga dapat diatasi. Penilaian 

beban kerja mental juga tidaklah semudah menilai beban kerja fisik. Pekerjaan 
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yang bersifat mental sulit diukur melalui perubahan fungsi fatal tubuh. 

Menurut Grandjean (1993) setiap aktivitas mental akan selalu melibatkan 

unsur persepsi, interpretasi ,dan proses mental dari suatu informasi yang 

diterima oleh organ sensoris untuk mengambil suatu keputusan atau proses 

mengingat informasi yang lampau. 

Ada beberapa metode yang digunakan untuk mengatasi masalah postur 

kerja yang salah satunya adalah dengan metode RULA. Metode RULA (Rapid 

Upper Limb Assesment) adalah sebuah metode untuk menilai postur, gaya, dan 

gerakan suatu aktivitas kerja yang berkaitan dengan penggunaan anggota 

tubuh bagian atas (upper limb) (Lynn McAtamney dan Nigel Corlett 1993). 

Metode ini  menggunakan diagram postur tubuh dan tabel penilaian untuk 

memberikan evaluasi terhadap faktor resiko yang akan dialami oleh pekerja. 

Metode yang digunakan untuk menganalisis beban kerja dan salah satunya 

adalah dengan NASA-TLX. Metode NASA-TLX adalah matode pengukuran 

beban kerja yang mengacu pada beberapa indikator yaitu, Mental Demand, 

Physical Demand, Temporal Demand, Performance, Frustation, effort. Metode 

ini sangat sensitif untuk pengukuran beban kerja dan dengan validitas yang 

sangat tinggi. Hal dibuktikan dengan penelitian terdahulu oleh Astuti (2013) 

pada jurnalnya yang menggunakan metode NASA dan memperoleh hasil yang 

valid dan layak digunakan. 

CV. Lingkar Media adalah suatu usaha percetakan yang masih 

menggunakan alat manual dalam proses produksi mereka. Ada banyak 

aktivitas aktivitas produksi di CV. Lingkar Media, yaitu ada bagian Official 
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meliputi (manager operasianal, desain grafis, General Manager, 

Administrasi,dan layouter) yang mana aktivitas ini membutuhkan tingkat 

konsentrasi yang tinggi yang sangat berpengaruh pada kinerja mental atau 

psikis mereka karena harus berhadapan dengan monitor terus menerus. Selain 

itu ada juga bagian operator mesin cetak, Pada aktivitas mencetak di CV. 

Lingkar Media operator cetak diharuskan melakukan aktivitasnya sesuai 

dengan jadwal yang telah ditetapkan dan jumlah yang telah ditentukan. Jadwal 

yang padat membuat beban kerja operator meningkat. Tidak hanya beban 

kerja fisik tetapi terlebih beban kerja mental, dan kemudian ada divisi 

Finishing pada bagian ini para pekerja bekerja dengan intens dengan gerakan 

yang berulang ulang, dan ini tentunya berpengaruh kepada kondisi fisik 

apabila tidak diantisipasi posisi duduknya, agar tidak berpotensi 

mengakibatkan kecelakaan,  Inilah yang nantinya akan diteliti sehingga 

diketahui faktor utama yang menghambat produktivitas pekerja dan dapat 

diberikan solusi untuk mengatasinya. 

Dari masalah diatas peneliti ingin mengangtkat tema “ ANALISIS 

DAN PERBAIKAN POSTUR KERJA DENGAN METODE RULA DAN 

PENGARUH TERHADAP BEBAN KERJA MENTAL DENGAN 

MENGGUNAKAN METODE NASA-TLX”. Dan diharapkan dapat 

bermanfaat bagi perusahaan. 

1.2. Perumusan Masalah 

Berdasarkan pendahuluan diatas maka rumusan masalah yang akan 

disusun di dalam tugas akhir ini adalah : 
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1. Bagaimana penilaian postur tubuh pekerja di CV. Lingkar Media ? 

2. Bagaimanakah beban kerja di CV Lingkar Media ? 

3. Apakah postur kerja pada karyawan memberikan pengaruh pada 

beban kerja mental pada karyawan ? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah :  

1. Menganalisa postur kerja karyawan, dan memberikan masukan 

postur kerja pada perusahaan jika postur kerja pada karyawan salah. 

2. Menganalisa beban kerja karyawan pada CV lingkar media, mencari 

keluhan pada karyawan dan kemudian memberikan masukan pada 

perusahaan. 

1.4. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini adalah 

1. Memberikan pengalaman bagi peneliti untuk memperbaiki dan 

menyelesaikan masalah di perusahaan khususnya di bagian 

perbaikan postur kerja dan beban kerja mental. 

2. Memberikan usulan atau masukan pada perusahaan mengenai 

metode kerja dan sebagai pertimbangan bagi perusahaan untuk 

metode kerja yang lebih Ergonomis, dan meningkatkan 

produktivitas para pekerja.\ 
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1.5. Batasan Masalah 

Ruang Lingkup penelitian perlu dibatasi kare perlu untuk mengarahkan 

arah pembahasan masalah. Batasan batasan masalah dalam pengerjaan tugas 

Akhir ini adalah : 

1. Penelitian ini difokuskan hanya untuk pada bagian produksi buku 

2. Data bersifat subjektif berdasarkan konsep NASA-TLX yang berarti 

pengukuran dilakukan oleh operator yang berkaitan, sehingga dapat 

berbeda asumsi penilaian antara satu dan lain. 

3. Penelitian hanya dilakukan pada bagian official , pencetakan, dan 

pada bagian finishing. 

1.6. Sistematika Penuliusan 

Agar pembahasan dalam pengajuan Tugas Akhir ini memenuhi 

persyaratan maka akan dibagi beberapa tahapan tahapan dalam penulisan :   

BAB I 

Bab ini berisi tentang menguraikan tentang latar belakang, 

permasalahan, tujuan, manfaat penelitian, penegasan istilah, dan 

sistematika proposal Tugas Akhir 

BAB II 

Dijelaskan tentang hasil hasil penelitian yang berhubungan dengan teori 

teori dasar serta hasil hasil penelitian yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya. Bab ini menguraikan tentang kajian pustaka baik dari buku 

buku ilmiah maupun sumber sumber lain yang mendukung penelitian 

ini. 
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BAB III 

Merupakan kerangka penyelesaian masalah, penjelasan yang secara 

garis besar tentang bagaimana langkah dalam menyelesaikan masalah. 

BAB IV 

Berisi tentang data potur kerja karyawan yang kemudian dianalisis 

menggunakan metode RULA untuk mengetahui postur kerja yang 

optimal. Berisi tentang data beban kerja yang diperoleh dari kuesioner 

yang kemudian dianalisis dengan menggunakan NASA tlx. 

BAB V 

Berisi tentang kesimpulan yang diambil dari analisis Postur kerja 

karyawan dan beban kerja mental. Dan saran dari peneliti untuk 

perusahaan.    
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BAB V 

Kesimpulan dan Saran 

5.1. Kesimpulan  

Dari analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat diambil 

kesimpulan : 

1. Berdasarkan analisis dan pembahasan penilaian postur kerja di CV. 

Lingkar Media dapat disimpulkan bahwa postur kerja karyawan pada 

CV lingkar media.  Skor akhir Postur kerja karyawan 1 pada bagian 

Operasional Manager yang mana wilayah kerjanya di depan PC 

adalah 4, berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 1 

termasuk dalam kategori kecil. Skor akhir Postur kerja karyawan 2 

pada bagian Mandor yang mana wilayah kerjanya di depan PC adalah 

5, berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 2 termasuk 

dalam kategori sedang. Skor akhir Postur kerja karyawan 3 pada 

bagian Layouter yang mana wilayah kerjanya di depan PC adalah 5, 

berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 3 termasuk 

dalam kategori sedang. Skor akhir Postur kerja karyawan 4 pada 

bagian Keuangan yang mana wilayah kerjanya di depan PC adalah 3, 

berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 4 termasuk 

dalam kategori kecil. Skor akhir Postur kerja karyawan 5 pada bagian 

Desain Grafis yang mana wilayah kerjanya di depan PC adalah 3, 

berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 5 termasuk 

dalam kategori kecil. Skor akhir Postur kerja karyawan 6 pada bagian 
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operator mesin cetak yang mana wilayah kerjanya di mesin cetak 

adalah 4, berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 6 

termasuk dalam kategori kecil. Skor akhir Postur kerja karyawan 7 

pada bagian operator mesin cetak yang mana wilayah kerjanya di 

mesin cetak adalah 4, berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada 

karyawan 7 termasuk dalam kategori kecil. Skor akhir Postur kerja 

karyawan 8 pada bagian operator mesin cetak yang mana wilayah 

kerjanya di mesin cetak adalah 4, berdasarkan Skor tersebut postur 

kerja pada karyawan 8 termasuk dalam kategori resiko kecil. Skor 

akhir Postur kerja karyawan 9 pada bagian finishing adalah 4, 

berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 9 termasuk 

dalam kategori kecil. Skor akhir Postur kerja karyawan 10 pada 

bagian finishing adalah 5, Berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada 

karyawan 10 termasuk dalam kategori sedang. Skor akhir Postur kerja 

karyawan 11 pada bagian finishing adalah 4, berdasarkan Skor 

tersebut postur kerja pada karyawan 11 termasuk dalam kategori kecil. 

Skor akhir Postur kerja karyawan 12 pada bagian finishing adalah 4, 

berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 12 termasuk 

dalam kategori kecil. Skor akhir Postur kerja karyawan 13 pada 

bagian finishing adalah 4, berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada 

karyawan 13 termasuk dalam kategori kecil.  
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2. Perhitungan beban mental kerja karyawan di CV lingkar media maka 

dapat diketahui bahwa beban mental karyawan tersebut cenderung 

tinggi. karyawan yang berada dalam level tinggi sekali ada 4 

karyawan, yaitu Karyawan 1 besar beban kerja yang dialami adalah 

1345 dengan rata rata besar beban kerja 89,67. Karyawan 2 besar 

beban kerja yang dialami adalah 1250 dengan rata rata sebesar 83,3. 

Karyawan 5 besar beban kerja yang dialami adalah sebesar 1235 

dengan rata rata 82,3. dan yang terakhir karyawan 12 dengan beban 

kerja sebesar 1355 dengan rata rata 90,3.  

Sedangkan karyawan berada dalam level tinggi ada 8 karyawan, yaitu 

karyawan 3 dengan beban kerja sebesar 1170 dengan rata rata sebesar 

78. karyawan 4 dengan beban kerja sebesar 1090 dengan rata rata 

sebesar 72,67, karyawan 6 dengan beban kerja sebesar 1160 dengan 

rata rata sebesar 77,33. karyawan 7 dengan beban kerja sebesar 1065 

dengan rata rata sebesar 71. karyawan 8 dengan beban kerja sebesar 

855 dengan rata rata sebesar 57. karyawan 9 dengan beban kerja 

sebesar 915 dengan rata rata sebesar 61,3. karyawan 11 dengan beban 

kerja sebesar 1060 dengan rata rata sebesar 70,67, dan karyawan 13 

dengan beban kerja sebesar 1055 dengan rata rata sebesar 70,3.  

karyawan yang berada pada level agak tinggi yaitu pada karyawan 10 

dengan beban kerja sebesar 625 dan dengan rata rata 41,67. Dan dari 

tabel 4.3 tersebut juga dapat dilihat bahwa rata rata keseluruhan dari 

beban kerja yang dialami karyawan cenderung tinggi. 
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3. Dari hasil penelitian menyebutkan bahwa postur kerja karyawan di 

CV. Lingkar media cukup aman, akan tetapi beban kerja mental pada 

karyawan tersebut tinggi, maka dapat disimpulkan bahwa postur kerja 

tidak berpengaruh pada beban kerja mental, disebabkan karena beban 

kerja yang dilimpahkan kepadsa karyawan terlalu besar meskipun 

postur kerja karyawan dalam kategori resiko yang aman. 

5.2. Saran  

1. Untuk CV. Lingkar Media 

a. Membagi job desk yang jelas kepada pegawai, dan pegawai hanya 

berkosentrasi terhadap job desknya masing masing, dan membuka 

devisi Inventori untuk menghandle masalah material dan 

pergudangan. 

b. Membuat tempat yang kering untuk kertas agar kertas tidak 

lembab. 

c. Mengatur ulang lingkungan kerja dan menjauhkan antara bagian 

official dan bagian mesin cetak. memberikan ruangan tertutup 

pada bagian mesin cetak dan diberi peredam. 

d. Menambah karyawan pada terutama pada bagian operator mesin, 

dan bagian Finishing. 

e. Menghimbau agar karyawan pada bagian mesin cetak untuk 

mengecek mesin sebelum dan sesudah mengoprasikan mesin 

cetak  

2. Untuk penelitian selanjutnya 
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a. Menganalisis lingkungan kerja yang ada agar mendapatkan 

penyelesaian yang menyeluruh untuk perusahaan. 

b. Menambah variable pengalaman kerja. 
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LAMPIRAN B  

Data Postur Kerja Karyawan  

a. Data Postur kerja pada Bagian Official 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 Postur kerja karyawan  1 

 

Sumber ( CV. Lingkar Media) 

Gambar 4.2  Postur kerja karyawan 2 

Sumber (CV. Lingkar Media) 

Gambar 4.3  Postur kerja karyawan 3 

 

Sumber (CV. Lingkar Media) 

Gambar 4.4 Postur kerja karyawan 4 

Sumber (CV. Lingkar media) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

b. Data postur kerja karyawan Area kerja operator mesin cetak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.5 Postur kerja karyawan 5 

 

Sumber (CV. Lingkar Media) 

Gambar 4.7 Postur kerja karyawan 7 

 

Gambar 4.6 postur kerja karyawan 6 

Sumber (CV. Lingkar Media) Sumber (CV. Lingkar Media) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

c. Data postur kerja karyawan Area kerja finishing 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.8 Postur kerja karyawan 8 

Sumber (CV. Lingkar Media) 

Gambar 4.9 Postur kerja karyawan 9 Gambar 4.10 Postur Kerja Karyawan 10 

 Sumber (CV. Lingkar Media) Sumber (CV. Lingkar Media) 



 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.11 Postur Kerja Karyawan 11 

Sumber (CV. Lingkar Media) 

Gambar 4.12 Postur kerja karyawan 12 

Sumber (CV. Lingkar Media) 

Gambar 4.11 Postur Kerja Karyawan 11 

Sumber (CV. Lingkar Media) 



Lampiran C  

Analisis Postur kerja dan Perhitungan Beban Kerja Mental 

A. Postur kerja dan beban kerja Karyawan 1 

1. Analisis Postur Kerja Karyawan 1 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 20° (ke depan dari 

tubuh) diberi skor = 1  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 100° diberi skor 

= 2 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 0°- 

15° (10°) diberi skor = 2 

Gambar 4.2.1  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 1 (Manajer Operasional) 

bagian Official 

 
Sumber (CV. Lingkar Media) 



IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada dekat 

putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.4. Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 1 (Operasional Manager) 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.4 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 1 bagian operasional manager maka total skor yang didapatkan pada 

postur kerja karyawan 1 adalah 3. 

V. Skor Aktifitas  

Aktifitas karyawan 1 init tergolong statis, skor = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



Jadi total skor Grup A untuk karyawan 1 bagian Operasional Manager pada 

wilayah kerja di depan PC adalah 2+1= 3. 

b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 0° = 1 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  20° = 3 

III. Postur tubuh bagian kaki 

Postur tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.5 tabel penilaian Postur kerja Grub b karyawan 1 wilayah kerja bagian Official 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.5  karyawan 1 bagian Manajer 

Operasional adalah 3. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan statis = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 3+1= 4 

 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



Tabel 4.6 tabel skor akhir karyawan 1 

Skor akhir Postur kerja karyawan 1 pada bagian Operasional Manager yang 

mana wilayah kerjanya di depan PC adalah 4. Berdasarkan Skor tersebut postur 

kerja pada karyawan 1 termasuk dalam kategori kecil dan ini tidak perlu adanya 

perbaikan postur kerja.. 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 



Tabel 4.7 Tabel level Resiko 

 

  

 

  

  

2. Beban kerja karyawan 1 

KARYAWAN 1 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Grafik 4.2 karyawan 1 merupakan karyawan pada bagian Operational 

Manager , di bagian official. Karyawan 1 memiliki beban kerja tertinggi adalah 

performansi, yaitu seberapa besar tingkat keberhasilan di dalam pekerjaan dan 

seberapa puas dengan hasil pencapaian kerja yang dilakukan dengan nilai 

Kategori 

tindakan 

Level 

Resiko 

Tindakan 

1 - 2 Minimum Aman  

3 - 4 Kecil Diperlukan tindakan beberapa waktu 

kedepan 

5 - 6 Sedang Tindakan dalam waktu dekat 

7 tinggi Tindakan sekarang juga 

Gambar 4.2.2. Grafik Beban kerja Karyawan 1 

 



performansi sebesar 475. Sedangkan beban kerja yang paling terendah adalah 

tingkat frustasi, yaitu seberapa stres, tidak aman, putus asa, tersinggung, 

terganggu, dibandiungkan dengan perasaan aman, puas, nyaman dan kepuasan diri 

yang dirasakan dengan nilai tingkat frustasi sebesar 0.  

B. Postur kerja dan Beban kerja karyawan 2 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 45° (45° - 90°) 

diberi skor = 3  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Gambar 4.2.3  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 2 (Mandor)  

Bagian Official 

Sumber (CV. Lingkar Media) 



Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 95° (60°- 100°) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 0°- 

15° (5°) diberi skor = 2 

IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

dekat putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.8 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 2 (Mandor) Bagian Official 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.8 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 2 bagian Mandor maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 2 adalah 3. 

 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



V. Skor Aktifitas  

Aktifitas karyawan 2 ini tergolong statis, skor = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

Jadi total skor Grup A untuk karyawan 2 bagian mandor pada wilayah kerja 

di depan PC adalah 3+1= 4. 

b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 10°- 20° (10°) = 2 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  20° = 3 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.9 tabel penilaian Postur kerja Grup b karyawan 2 Bagian Official 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.9  karyawan 2 bagian Mandor 

adalah 4. 

 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan statis = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 4+1= 5 

 

Skor akhir Postur kerja karyawan 2 pada bagian Mandor mandor pada 

bagian official adalah 5. Berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 5 

termasuk dalam kategori sedang dan tidak perlu adanya perbaikan karena postur 

kerja ini sudah cukup normal. 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 

 Tabel 4.10. Tabel skor akhir karyawan 2 

 



2. Beban kerja karyawan 2 

KARYAWAN 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Grafik 4.2 karyawan 2 merupakan karyawan pada bagian Mandor dan 

Area kejanya didepan PC. Karyawan 2 memiliki beban kerja tertinggi adalah 

Usaha, yaitu Seberapa keras usaha yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan dengan nilai Usaha sebesar 320. Sedangkan beban kerja yang paling 

terendah adalah tingkat frustasi, yaitu seberapa stres, tidak aman, putus asa, 

tersinggung, terganggu, dibandiungkan dengan perasaan aman, puas, nyaman dan 

kepuasan diri yang dirasakan dengan nilai tingkat frustasi sebesar 85. 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.4 Grafik  Beban kerja Karyawan 2 



C. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 3 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 70° (45° - 90°) 

diberi skor = 3  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 110° ( 90°+) 

diberi skor = 2 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Gambar 4.2.5  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 3 (Layouter) Bagian Official 

Sumber (CV. Lingkar Media) 



Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 0°- 

15° (10°) diberi skor = 2 

IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

dekat putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.11 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 3 (Layouter) Bagian 

Official 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.11 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 3 bagian Layouter maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 3 adalah 3. 

V. Skor Aktifitas  

Aktifitas karyawan 3 ini tergolong statis, skor = +1 

VI. Skor Beban 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



Skor Beban < 2 kg = 0 

Jadi total skor Grup A untuk karyawan 3 bagian Layouter pada wilayah 

kerja di depan PC adalah 3+1= 4. 

b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 10°- 20° (20°) = 2 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  20-60° 

(30°) = 3 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.12 tabel penilaian Postur kerja Grup b karyawan 3 Bagian Official 

 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.12  karyawan 3 bagian 

layouter adalah 4. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan statis = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 4+1= 5 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



 

Skor akhir Postur kerja karyawan 3 pada bagian Layouter yang mana 

wilayah kerjanya di depan PC adalah 5. Berdasarkan Skor tersebut postur kerja 

pada karyawan 5 termasuk dalam kategori sedang dan ini cukup aman untuk 

melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 

Tabel 4.13 tabel skor akhir karyawan 3 

 



2. Beban kerja karyawan 3 

KARYAWAN 3 

 

 

Dari Grafik diatas karyawan 3 merupakan karyawan pada bagian Layouter 

dan wilayah kejanya didepan PC. Karyawan 3 memiliki beban kerja tertinggi 

adalah performansi, yaitu seberapa besar tingkat keberhasilan di dalam pekerjaan 

dan seberapa puas dengan hasil pencapaian kerja yang dilakukan dengan nilai 

performansi sebesar 400. Sedangkan beban kerja yang paling terendah adalah 

Kebutuhan fisik, yaitu Aktifitas fisik yang dibutuhkaan untuk : mendorong, 

menarikmengubah, mengendalikan alat, mengaktifkan alat.dengan nilai kebutuhan 

fisik sebesar 0.  

 

 

 

Gambar 4.2.6 Grafik Beban kerja Karyawan 3 

 



D. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 4 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 20° diberi skor = 1  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 95° ( 60-100°) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 0 

(Posisi netral) diberi skor = 1 

Gambar 4.2.7  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 4 (Keuangan) Bagian Official 

Sumber (CV. Lingkar Media) 



IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

dekat putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.14 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 4 (Keuangan) Bagian 

Official 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.14 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 4 bagian keuangan maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 4 adalah 2. 

V. Skor Aktifitas  

Aktifitas karyawan 4 ini tergolong statis, skor = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



Jadi total skor Grup A untuk karyawan 4 bagian keuangan pada wilayah 

kerja di depan PC adalah 2+1= 3. 

b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 10°- 20° (20°) = 2 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  0-20° 

(20°) = 2 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.15 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 4 Bagian Official 

 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.15  karyawan 4 bagian 

keuangan adalah 2. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan statis = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 2+1= 3 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



 

Skor akhir Postur kerja karyawan 4 pada bagian Keuangan yang mana 

wilayah kerjanya di depan PC adalah 3. Berdasarkan Skor tersebut postur kerja 

pada karyawan 4 termasuk dalam kategori kecil dan ini aman untuk melakukan 

pekerjaan dan tidak diperlukan untuk perbaikan postur. 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 

Tabel 4.16. Tabel skor akhir karyawan 4 

 



2. Beban kerja karyawan 4 

KARYAWAN 4 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Grafik 4.3 karyawan 4 merupakan karyawan pada bagian Layouter dan 

wilayah kejanya didepan PC. Karyawan 4 beban kerja tertinggi adalah kebutuhan 

mental, yaitu Aktifitas yang dibutuhkan untuk : Berfikir, 

memutuskan,menghitung, melihat, mengingat, dan mencari.nilai kebutuhan 

mental sebesar 400, Sedangkan beban kerja yang paling terendah adalah tingkat 

frustasi, yaitu Seberapa rasa stress, tidak aman, putus asa, tersinggung, terganggu, 

dibandingkan dengan perasaan aman, puas, nyaman dan kepuasan  diri yang 

dirasakan. Dengan nilai tingkat frustasi sebesar 0.  

 

 

 

Gambar 4.2.8 Grafik Beban kerja Karyawan 4 

 



E. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 5 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 5 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 10° diberi skor = 1  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 80° ( 60-100°) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 0 - 

15° (10) diberi skor = 2 

IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Gambar 4.2.9  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 5 (Desain Grafis) Bagian 

Official 
Sumber (CV. Lingkar Media) 



Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

dekat Putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.17 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 5 (Desain Grafis) Bagian 

Official  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.17 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 5 bagian desain grafis maka total skor yang didapatkan pada postur 

kerja karyawan 5 adalah 2. 

V. Skor Aktifitas  

Aktifitas karyawan 5 ini tergolong statis, skor = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



Jadi total skor Grup A untuk karyawan 5 bagian desain grafis pada wilayah 

kerja di depan PC adalah 2+1= 3. 

b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 10°- 20° (20°) = 2 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  0-20° 

(20°)   = 2 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.18 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 5 Bagian Official 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.18  karyawan 5 bagian 

keuangan adalah 2. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan statis = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 2+1= 3 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



Tabel 4.19 tabel skor akhir karyawan 5 

 

Skor akhir Postur kerja karyawan 5 pada bagian Desain Grafis yang mana 

wilayah kerjanya di depan PC adalah 3. Berdasarkan Skor tersebut postur kerja 

pada karyawan 5 termasuk dalam kategori kecil dan ini sudah aman untuk 

melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 



2. Beban kerja karyawan 5 

KARYAWAN 5 

 

Dari Grafik 4.5 karyawan 5 merupakan karyawan pada bagian desain grafis 

dan wilayah kejanya didepan PC. Karyawan 5 memiliki beban kerja tertinggi 

adalah usaha, yaitu Seberapa keras usaha yang dibutuhkan untuk menyelesaikan 

pekerjaan. Nilai usaha sebesar 300. Sedangkan beban kerja yang paling terendah 

adalah performance, yaitu Seberapa besar tingkat Keberhasilan di dalam 

pekerjaan dan seberapa puas dengan hasil pencapaian kerja yang dilakukan 

sebesar 85.  

 

 

 

 

Gambar 4.2.10 Grafik  Beban kerja Karyawan 5 

 



F. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 6 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 6 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 10° diberi skor = 1  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 100° ( 60-100°) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 0° 

(posisi normal) diberi skor = 2 

IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Gambar 4.2.11  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 6 (operator mesin) di 

wilayah kerja di mesin cetak 

 
Sumber (CV. Lingkar Media) 



Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada digaris 

tengah, diberi skor = 1 

Tabel 4.20 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 6 (operator mesin cetak) 

Wilayah kerja di mesin cetak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.20 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 6 bagian operator mesin maka total skor yang didapatkan pada postur 

kerja karyawan 6 adalah 1. 

V. Skor Aktifitas  

Aktifitas karyawan 1 ini tergolong aktif, skor = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

Jadi total skor Grup A untuk karyawan 6 bagian operator mesin cetak adalah 1+1 

= 2. 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 35° (>20°) = 3 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  35° (20 - 

60°) = 3 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.21 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 6 wilayah kerja operator mesin 

cetak 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.21  karyawan 6 bagian 

operator mesin cetak adalah 4. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 

4 kali dalam satu menit = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 4+1= 5 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



Tabel 4.22 tabel skor akhir karyawan  

 

Skor akhir Postur kerja karyawan 6 pada bagian operator mesin cetak  yang 

mana wilayah kerjanya di mesin cetak adalah 4. Berdasarkan Skor tersebut postur 

kerja pada karyawan 6 termasuk dalam kategori kecil dan ini cukup aman untuk 

melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 



2. Beban kerja karyawan 6 

KARYAWAN 6 

 

 

Dari Grafik diatas karyawan 6 merupakan karyawan pada bagian operator 

mesin cetak dan wilayah kerjanya di mesin cetak. Karyawan 6 memiliki beban 

kerja tertinggi adalah kebutuhan fisik, yaitu Aktifitas fisik yang dibutuhkaan 

untuk : mendorong, menarik, mengubah, mengendalikan alat, mengaktifkan alat. 

Nilai kebutuhan fisik sebesar 375. Sedangkan beban kerja yang paling terendah 

adalah frustasion, yaitu Seberapa rasa stress, tidak aman, putus asa, tersinggung, 

terganggu, dibandingkan dengan perasaan aman, puas, nyaman dan kepuasan  diri 

yang dirasakan. Dengan nilai frustasion 0. 

 

 

 

 

Gambar 4.2.12 Grafik Beban kerja Karyawan 6 

 



G. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 7 

1. Analisis Postur kerja Karyawan  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 20° diberi skor = 1  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 100° diberi skor 

= 2 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 0° 

(posisi normal) diberi skor = 1 

IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Gambar 4.2.13 Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 7 (operator mesin) di wilayah 

kerja di mesin cetak 

 
Sumber (CV. Lingkar Media) 



Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada digaris 

tengah, diberi skor = 1 

Tabel 4.23 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 7 (operator mesin cetak) 

Wilayah kerja di mesin cetak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.23 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 7 bagian keuangan maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 7 adalah 1. 

V. Skor Aktifitas  

aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 kali dalam 

satu menit = +1 

VII. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

Jadi total skor Grup A untuk karyawan 7 bagian operator mesin cetak adalah 

1+1= 2. 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 35° (>20°) = 3 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  posisi 

normal 90° (20 - 60°) = 1 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.24 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 7 wilayah kerja operator mesin 

cetak 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.24  karyawan 7 bagian 

operator mesin cetak adalah 4. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 

kali dalam satu menit = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 3+1= 4 

 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



Tabel 4.25 tabel skor akhir karyawan 7 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor akhir Postur kerja karyawan 7 pada bagian operator mesin cetak  yang 

mana wilayah kerjanya di mesin cetak adalah 4. Berdasarkan Skor tersebut postur 

kerja pada karyawan 7 termasuk dalam kategori kecil dan ini sudah cukup aman 

untuk melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 



2. Beban kerja karyawan 7 

KARYAWAN 7 

 

 

Dari Grafik 4.7 karyawan 7 merupakan karyawan pada bagian operator 

mesin cetak. Karyawan 7 memiliki beban kerja tertinggi adalah kebutuhan mental, 

yaitu Aktifitas yang dibutuhkan untuk : Berfikir, memutuskan,menghitung, 

melihat, mengingat, dan mencari.nilai kebutuhan mental sebesar 360. Sedangkan 

beban kerja yang paling terendah adalah frustasion, yaitu Seberapa rasa stress, 

tidak aman, putus asa, tersinggung, terganggu, dibandingkan dengan perasaan 

aman, puas, nyaman dan kepuasan  diri yang dirasakan. Dengan nilai frustasi 75. 

 

 

 

 

Gambar 4.2.14 Grafik Beban kerja Karyawan 7 

 



H. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 8 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 10° diberi skor = 1  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 60°(60-100) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 20° 

(posisi normal) diberi skor = 3 

IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Gambar 4.2.15  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 8 (operator mesin) di 

wilayah kerja di mesin cetak 

 
Sumber (CV. Lingkar Media) 



Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada digaris 

tengah, diberi skor = 1 

Tabel 4.26 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 8 (operator mesin cetak) 

Wilayah kerja di mesin cetak 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.26 pada penilaian postur kerja grup a pada karyawan 8 

bagian operator mesin cetak maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 8 adalah 2. 

V. Skor Aktifitas  

aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 kali dalam 

satu menit = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



Jadi total skor Grup A untuk karyawan 8 bagian Operator mesin Cetak 

adalah 1+2= 3. 

b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 50° (>20°) = 3 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  posisi 

normal 35° (20 - 60°) = 3 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.27 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 8 wilayah kerja operator mesin 

cetak 

 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.27  karyawan 8 bagian 

operator mesin cetak adalah 4. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 

kali dalam satu menit = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



Total skor Grup B adalah 4+1= 5 

Tabel 4.28 tabel skor akhir karyawan 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Skor akhir Postur kerja karyawan 8 pada bagian operator mesin cetak  yang 

mana wilayah kerjanya di mesin cetak adalah 4. Berdasarkan Skor tersebut postur 

kerja pada karyawan 8 termasuk dalam kategori kecil dan ini diperlukan beberapa 

waktu kedepan untuk perbaikan postur kerja agar berada pada posisi aman. 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 



2. Beban kerja karyawan 8 

KARYAWAN 8 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Gambar diatas  karyawan 8 merupakan karyawan pada bagian operator 

mesin cetak dan wilayah kerjanya di mesin cetak. Karyawan 8 memiliki beban 

kerja tertinggi adalah performance, yaitu Seberapa besar tingkat Keberhasilan di 

dalam pekerjaan dan seberapa puas dengan hasil pencapaian kerja yang dilakukan. 

Nilai performance sebesar 260. Sedangkan beban kerja yang paling terendah 

adalah kebutuhan waktu, yaitu Jumlah tekanan yang berkaitan dengan waktu yang 

dirasakan. Dengan nilai kebutuhan waktu 40. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.16 Grafik  Beban kerja Karyawan 8 



I. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 9 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 9 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 40° diberi skor = 2  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 85°(60-100) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 26°  

diberi skor = 3 

IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Gambar 4.2.17  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 9 (finishing) 

Sumber (CV. Lingkar Media) 



Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

dekat putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.27 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 9 (finishing)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.27 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 9 bagian finishing maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 9 adalah 3. 

V. Skor Aktifitas  

aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 kali dalam 

satu menit = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

Jadi total skor Grup A untuk karyawan 9 bagian finishing adalah 3+1=4. 

 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 25° (>20°) = 3 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  posisi 

normal 15° (0-20°) = 2 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.28 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 9 wilayah kerja finishing 

 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.28  karyawan 9 bagian 

finishing adalah 3. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 

kali dalam satu menit = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 3+1= 4 

 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



Tabel 4.29 Tabel skor akhir karyawan 9 

 

Skor akhir Postur kerja karyawan 9 pada bagian finishing  adalah 4. 

Berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 9 termasuk dalam kategori 

kecil dan ini sudah cukup aman untuk melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 



2. Beban kerja karyawan 9 

KARYAWAN 9 

 

 

Dari Grafik diatas karyawan 9 merupakan karyawan pada bagian finishing. 

Karyawan 9 memiliki beban kerja tertinggi adalah kebutuhan fisik, yaitu Aktifitas 

fisik yang dibutuhkaan untuk : mendorong, menarik, mengubah, mengendalikan 

alat, mengaktifkan alat. Nilai kebutuhan fisik sebesar 300. Sedangkan beban kerja 

yang paling terendah adalah usaha, yaitu Seberapa keras usaha yang dibutuhkan 

untuk menyelesaikan pekerjaan. Nilai usahanya adalah 0. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.18 Grafik  Beban kerja Karyawan 9 

 



J. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 10 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 10 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 63° (45-90°) diberi 

skor = 3  

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 100°(60-100) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 

normal 0°  diberi skor = 1 

IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Gambar 4.2.19  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 10 (finishing) 

Sumber (CV. Lingkar Media) 



Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

dekat putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.30 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 10 (finishing)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.30 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 10 bagian finishing maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 10 adalah 3. 

VII. Skor Aktifitas  

aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 kali dalam 

satu menit = +1 

VIII. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

Jadi total skor Grup A untuk karyawan 10 bagian finishing adalah 3+1= 4. 

 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 30° (>20°) = 3 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  25° (20 - 

60°) = 3 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.31 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 10 (finishing) 

 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.31  karyawan 10 bagian 

finishing adalah 3. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 

4 kali dalam satu menit = +1 

VI. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 4+1= 5 

 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



 

 

Skor akhir Postur kerja karyawan 10 pada bagian finishing adalah 5. 

Berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 10 termasuk dalam 

kategori sedang dan ini cukup aman untuk melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 

Tabel 4.32 tabel skor akhir karyawan 10 

 



2. Beban kerja karyawan 10 

KARYAWAN 10 

 

 

Dari Grafik diatas karyawan 10 merupakan karyawan pada bagian finishing. 

Karyawan 10 memiliki beban kerja tertinggi adalah kebutuhan mental, yaitu 

Aktifitas yang dibutuhkan untuk : Berfikir, memutuskan,menghitung, melihat, 

mengingat, dan mencari. Nilai kebutuhan mental sebesar 300. Sedangkan beban 

kerja yang paling terendah adalah kebutuhan waktu, yaitu Jumlah tekanan yang 

berkaitan dengan waktu yang dirasakan. Nilai usahanya adalah 0. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2.20 Grafik  Beban kerja Karyawan 10 

 



K. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 11 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 39° (20 - 45°) 

diberi skor = 2 

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 95°(60-100) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 

normal 0°  diberi skor = 1 

Gambar 4.2.21  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 11 (finishing) 

Sumber (CV. Lingkar Media) 



IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

dekat putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.33 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 11 (finishing)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.33 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 11 bagian finishing maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 11 adalah 2. 

V. Skor Aktifitas  

aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 kali dalam 

satu menit = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



Jadi total skor Grup A untuk karyawan 11 bagian finishing adalah 2+1= 3. 

b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 35° (>20°) = 3 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  35° (20 - 

60°) = 3 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1. 

Tabel 4.34 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 11 wilayah kerja finishing 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.34  karyawan 11 bagian 

finishing adalah 3. 

V. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 

4 kali dalam satu menit = +1 

VII. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 4+1= 5 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



Skor akhir Postur kerja karyawan 11 pada bagian finishing adalah 4. 

Berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 11 termasuk dalam 

kategori kecil dan ini pada posisi cukup aman untuk melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 

Tabel 4.35  Tabel skor akhir karyawan 11 

 



2. Beban kerja karyawan 11 

KARYAWAN 11 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari Grafik diatas karyawan 11 merupakan karyawan pada bagian finishing. 

Karyawan 11 memiliki beban kerja tertinggi adalah frustation, yaitu Seberapa rasa 

stress, tidak aman, putus asa, tersinggung, terganggu, dibandingkan dengan 

perasaan aman, puas, nyaman dan kepuasan  diri yang dirasakan. Nilai frustation 

sebesar 250. Sedangkan beban kerja yang paling terendah adalah kebutuhan 

mental, yaitu Aktifitas yang dibutuhkan untuk : Berfikir, memutuskan, 

menghitung, melihat, mengingat, dan mencari 80. 

 

 

 

 

 

Gambar  4.2.22  Grafik Beban kerja Karyawan 11 



L. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 12 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 12 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 45° (20 - 45°) 

diberi skor = 2 

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 61° (60-100) 

diberi skor = 1 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 

normal 0°  diberi skor = 1 

Gambar 4.2.23  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 12 (finishing)  

 
Sumber (CV. Lingkar Media) 



IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

dekat putaran, diberi skor = 2 

Tabel 4.36 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 12 (finishing)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.36 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 12 bagian finishing maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 12 adalah 2. 

V. Skor Aktifitas  

aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 kali dalam 

satu menit = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



Jadi total skor Grup A untuk karyawan 12 bagian finishing pada wilayah 

kerja di depan PC adalah 2+1= 3. 

b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 25° (>20°) = 3 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  22° = 2 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.37 Tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 12 wilayah kerja finishing 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.37 karyawan 12 bagian 

finishing  adalah 3. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 

4 kali dalam satu menit = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 3+1= 4 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



 

Skor akhir Postur kerja karyawan 12 pada bagian finishing adalah 4. 

Berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 12 termasuk dalam 

kategori kecil dan ini berada pada posisi cukup aman untuk melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 

Tabel 4.38 Tabel skor akhir karyawan 12 

 



2. Beban kerja karyawan 12 

KARYAWAN 12 

 

 

Dari Grafik diatas karyawan 12 merupakan karyawan pada bagian finishing. 

Karyawan 12 memiliki beban kerja tertinggi adalah Kebutuhan Waktu, yaitu 

Jumlah tekanan yang berkaitan dengan waktu yang dirasakan selama pekerjaan 

berlangsung, Nilai Kebutuhan Waktu sebesar 400. Sedangkan beban kerja yang 

paling terendah adalah kebutuhan mental, yaitu Aktifitas yang dibutuhkan untuk : 

Berfikir, memutuskan, menghitung, melihat, mengingat, dan mencari 90, dan 

performance sebesar 90. 

 

 

 

 

Gambar 4.2.24 Grafik  Beban kerja Karyawan 12 



M. Postur Kerja dan Beban Kerja karyawan 13 

1. Analisis Postur kerja Karyawan 13 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Postur tubuh Grup A 

I. Postur tubuh bagian lengan atas (Upper Arm) 

Postur tubuh lengan atas membentuk sudut 34° (20 - 45°) 

diberi skor = 2 

II. Postur tubuh bagian lengan bawah (Lower Arm) 

Postur tubuh lengan bawah membentuk sudut 124° diberi skor 

= 2 

III. Postur tubuh bagian pergelangan tangan (Wrist) 

Postur tubuh bagian pergelangan tangan membentuk sudut 

normal 0°  diberi skor = 1 

Gambar 4.2.25  Sudut Pengukuran Postur Kerja Karyawan 13 (finishing) 

Sumber (CV. Lingkar Media) 



IV. Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan (Wrist Twist) 

Postur tubuh bagian putaran pergelangan tangan berada di 

tengah putaran, diberi skor = 1 

Tabel 4.39 Tabel penilaian postur kerja Grup a  pada karyawan 13 (finishing)  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Jadi berdasarkan Tabel 4.39 pada penilaian postur kerja grup a pada 

karyawan 13 bagian finishing maka total skor yang didapatkan pada postur kerja 

karyawan 13 adalah 2. 

V. Skor Aktifitas  

aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 4 kali dalam 

satu menit = +1 

VI. Skor Beban 

Skor Beban < 2 kg = 0 

Jadi total skor Grup A untuk karyawan 13 bagian finishing pada adalah 2+1= 3. 

Upper Lower 

Arm Arm

1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 2 2 2 2 3 3 3

2 2 2 2 2 3 3 3 3

3 2 3 2 3 3 3 4 4

1 2 2 2 3 3 3 4 4

2 2 2 2 3 3 3 4 4

3 2 3 3 3 3 4 4 5

1 2 3 3 3 4 4 5 5

2 2 3 3 3 4 4 5 5

3 2 3 3 4 4 4 5 5

1 3 4 4 4 4 4 5 5

2 3 4 4 4 4 4 5 5

3 3 4 4 5 5 5 6 6

1 5 5 5 5 5 6 6 7

2 5 6 6 6 6 7 7 7

3 6 6 6 7 7 7 7 8

1 7 7 7 7 7 8 8 9

2 7 8 8 8 8 9 9 9

3 9 9 9 9 9 9 9 9

6

1

2

3

4

5

1 2 3 4

Wrist

Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist Wrist Twist



b. Postur tubuh Grup B 

I. Postur tubuh bagian leher (Neck) 

Postur kerja bagian leher membentuk sudut 20° = 2 

II. Postur tubuh bagian batang tubuh  

Postur kerja bagian batang tubuh membentuk sudut  18°  = 3 

III. Postur tubuh bagian kaki  

Postur  tubuh bagian kaki seimbang = 1 

Tabel 4.40 tabel penilaian Postur kerja grup b karyawan 13 wilayah kerja finishing 

 

 

 

 

 

 

skor postur kerja Grup B berdasarkan Tabel 4.40 karyawan 13 bagian 

finishing adalah 3. 

IV. Skor aktifitas, aktifitas yang dilakukan ada pengulangan lebih 

4 kali dalam satu menit = +1 

V. Skor Beban, beban < 2 kg = 0 

Total skor Grup B adalah 4+1= 5 

 

1 2 1 2 1 2 1 2 1 2 1 2

1 1 3 2 3 3 4 5 5 6 6 7 7

2 2 3 2 3 4 5 5 5 6 7 7 7

3 3 3 3 4 4 5 5 6 6 7 7 7

4 5 5 5 6 6 7 7 7 7 7 8 8

5 7 7 7 7 7 8 8 8 8 8 8 8

6 8 8 8 8 8 8 8 9 9 9 9 9

Legs Legs

1 2 3 4 5 6
NECK

Legs Legs Legs Legs

Trunk Postur Score



Skor akhir Postur kerja karyawan 13 pada bagian finishing  adalah 4. 

Berdasarkan Skor tersebut postur kerja pada karyawan 13 termasuk dalam 

kategori kecil dan ini berada pada posisi cukup aman untuk melakukan pekerjaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Group 

A 

Group B 

1 2 3 4 5 6 7 

1 1 2 3 3 4 5 5 

2 2 2 3 4 4 5 5 

3 3 3 3 4 4 5 6 

4 3 3 3 4 5 6 6 

5 4 4 4 5 6 7 7 

6 4 4 5 6 6 7 7 

7 5 5 6 6 7 7 7 

+8 5 5 6 7 7 7 7 

Tabel 4.41 tabel skor akhir karyawan 13 

 



2. Beban kerja karyawan 13 

KARYAWAN 13 

 

 

Dari Grafik diatas karyawan 13 merupakan karyawan pada bagian finishing. 

Karyawan 13 memiliki beban kerja tertinggi adalah usaha, yaitu Seberapa keras 

usaha yang dibutuhkan untuk menyelesaikan pekerjaan, Nilai usaha sebesar 320. 

Sedangkan beban kerja yang paling terendah adalah frustasion, yaitu Seberapa 

rasa stress, tidak aman, putus asa, tersinggung, terganggu, dibandingkan dengan 

perasaan aman, puas, nyaman dan kepuasan  diri yang dirasakan 0. 

 

Gambar 4.2.26 Grafik  Beban kerja Karyawan 13 
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